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Abstract

Numerical literacy is the ability to understand and use numbers, symbols and involve mathematical concepts in
everyday life. Literacy and numeracy in early childhood can be provided in learning activities which are realized
through learning while playing so that children do not get bored easily. This study aims to test the effectiveness
of using loose part media in improving children's numeracy literacy skills. The use of loose parts media can also
help children develop numeracy literacy skills. When children use loose parts to build a story, they will learn
about narrative structure, speaking and listening skills, children also visualize and understand concrete
mathematical concepts regarding numbers, quantities, patterns and basic mathematical concepts. This research
method used is a qualitative method with data collection carried out through observation, interviews, and
documentation. In developing early childhood numeracy literacy, the use of loose parts media can be a very
effective and fun tool to help children build mathematical and language skills and understanding actively and
creatively.
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Abstrak

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan angka, simbol serta melibatkan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Literasi dan numerasi pada anak usia dini dapat diberikan dalam
kegiatan pembelajaran yang diwujudkan melalui kegiatan belajar sambil bermain agar anak tidak mudah jenuh.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media loose part dalam meningkatkan kemampuan
literasi numerasi pada anak. Penggunaan media loose parts juga dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan literasi numerasi. Pada saat anak-anak menggunakan benda-benda loose parts untuk membangun
sebuah cerita, mereka akan belajar tentang struktur narasi, kemampuan berbicara dan mendengarkan, anak-anak
juga memvisualisasikan dan memahami konsep matematika secara konkret mengenai angka, jumlah,pola dan
konsep matematika dasar. Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pengumpulan
data dilakukan melalui observasi , wawancara, dan dokumentasi. Dalam pengembangan literasi numerasi anak
usia dini, penggunaan media loose parts dapat menjadi alat yang sangat efektif dan menyenangkan untuk
membantu anak-anak membangun keterampilan dan pemahaman matematika dan bahasa secara aktif dan kreatif.
Kata kunci: Media Looseparts; Numerasi; literasi

PENDAHULUAN

Pengertian Pendidikan anak usia dini dalam Undang-undangan Rl Nomer 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 adalah Pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut. Pada pendidikan
anak usia dini kurikulum merdeka belajar memiliki beberapa karakteristik salah satunya yaitu

menguatkan kecintaan pada numerasi sejak dini (Kemendikbud,2022)
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Masa usia dini merupakan periode emas (Golden Age) karena pada masa ini pertumbuhan dan
perkembangan anak sedang pesat untuk memperoleh pendidikan. Anak usia dini memiliki karakteristik
yang khas (Unik), baik secara fisik, psikis, sosial, moral dan sebagainya. Masa kanak-kanak juga masa
yang paling penting untuk sepanjang usia hidupnya. Masa kanak- kanak merupakan masa pembentukan
pondasi dan kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak kedepannya. Pendidikan anak usia
dini diartikan sebagai jenjang pendidikan dasar yang merupakan seuatu pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak (Antara, 2019; Nur, dkk, 2019).

Pembelajaran pada anak usia dini adalah kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada anak
yang disesuaikan dengan tingkat usia anak dengan pengembangan kurikulum yang berupa seperangkat
rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang dipersiapkan oleh pendidikan
dengan menyiapkan materi dan proses belajar. Pembelajaran di PAUD adalah pembelajaran yang
mengintegrasikan semua aspek perkembangan anak dengan penekanaan pada kesejahteraanya.
Pembelajaran yang nampak menarik bagi anak usia dini salah satunya adalah mengenal literasi numerasi
dimana kegiatan literasi numerasi ini anak dapat mengetahui tentang matematika awal serta melakukan
perencanaan finansial awal yang mana harus dikenalkan sejak dini agar anak dapat menerapkannya

dalam kehidupan nyata.

Pada kemampuan numerasi seseorang juga tidak hanya sekedar dapat menjumlah, mengurang,
membagi, dan mengali tetapi juga mengelola dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pengukuran, bangun ruang, data dan bilangan dalam berbagai konteks. Mengingat pentingnya memiliki
kemampuan numerasi ini sehingga perlunya dilakukan pengenalan mulai sejak usia dini (Rahmadeni,
2022).

Kemampuan numerasi adalah sebuah keahlian untuk menyelesaikan masalah secara praktis
dengan menggunakan angka (Winata et al., 2021). Menurut Feriyanto (2022) kemampuan numerasi
juga memiliki pengertian sebuah kecakapan dalam mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan
operasi hitung seperti dapat menggunakan beragam angka dan simbol matematika untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta kecakapan dalam menganlisa informasi

yang disajikan pada berbagai bentuk resprensentasi seperti tabel, grafik, bagan, dan lain sebagainya.

Literasi dan numerasi anak usia dini merupakan proses berkelanjutan yang sangat dinamis,
mulai dari munculnya rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, berbahasa lisan, hingga pada
kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan tersebut mengikuti perkembangan zaman untuk
digunakan dalam proses belajar sepanjang hayatnya. Literasi dan numerasi awal adalah dua

keterampilan yang berkembang sejak usia dini dan menjadi faktor penting yang menentukan kesuksesan
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akademik di kemudian hari. Anak menunjukkan kemampuan dasar berpikir Kritis, kreatif, dan
kolaboratif. Anak dapat mengenali dan melihat hubungan antar pola, simbol dan data, serta dapat
menggunakannya untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi
numerasi sebagai pengetahuan dan kecakapan yang erat kaitannya dengan pemahaman angka, simbol
dan analisis informasi kuantitatif (grafik, tabel, bagan, dan sebagainya), sangat penting dipelajari
generasi saat ini, dengan memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik, anak secara cakap mampu
mengaplikasikan pengetahuan matematikanya dalam kehidupan nyata. Pada kenyataannya pada
pembelajaran literasi numerasi tidak dapat maksimal dilakukan anak-anak, hal ini disebabkan
penggunaan bahan atau media dan metode dan ketidak tahuan cara yang lain yang dapat digunakan
dalam kegiatan literasi numerasi, persepsi pengembangan bakat anak yang terkesan sangat mahal,
proses pembelajaran yang belum tepat, kurang bermakna dan kurang menghargai pada bakat bahkan

ketidaktahuan cara mengidentifikasi dan sebagainya (Ditha Prasanti & Dinda Rakhma Fitriani, 2018).

Adapun 3 hal yang menjadi modal dasar dalam menghadapi abad 21 yaitu kualitas karakter,
kompetensi, dan literasi dasar di mana terdapat 7 (tujuh) macam yang salah satunya ialah literasi
kemampuan numerasi. Kemampuan numerasi secara global harus diprioritaskan, karena membangun
keterampilan numerasi peserta didik (generasi muda) dan orang dewasa sangatlah penting untuk
kesejahteraanya dalam pekerjaan dan kehidupan di abad -21. Tim Gerakan Literasi Nasional (GLN)
yang digagas oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, bahwa kemampuan numerasi merupakan
pengetahuan dan kecakapan untuk 2 menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan
matematika dasar yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah praktis dalam berbagi konteks
kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagi bentuk (grafik,
tabel, bagan, dan lain sebaginya). Apabila peserta didik (generasi muda) memiliki keterampilan
kemampuan numerasi yang memadai, maka akan siap untuk menjalani kehidupan pada lingkungan
masyarakat pada abad-21 (Aswita Dian, 2022).
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METODE

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang menguraikan hasil
temuan atau data penelitian (Prayogi 2021). Penggunaan metode penelitian analisis-deskriptif karena
penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan
atau persepsi seseorang sehingga pembahasannya dilakukan secara kualitatif atau menggunakan uraian
kata-kata (Prayogi 2021). Artikel ini menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi atau
pengamatan. Studi kasus dapat langsung di RA MNU 08 TROMPO KENDAL Pengumpulan data
dengan menggunakan wawancara juga dibutuhkan beberapa narasumber yaitu Guru kelas dan peserta
didik. Selain itu juga data yang terdapat pada artikel ini juga ditunjang dengan kajian pustaka untuk
menjelaskan landasan teoritis. Pengumpulan data menggunakan Teknik observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Selanjutnya, analisis data dengan metode berikut reduksi data, penyajian data, serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Reduksi Data
Dalam pengumpulan data, reduksi data dapat diperoleh melalui secara langsung maupun tidak
langsung. Ringkasan data merupakan merangkum pada hal-hal yang penting serat memilah data yang

tidak penting.
Penyajian data

Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

deskripsi singkat.

Kesimpulan dan verifikasi

Langkah selanjutnya merupakan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
tentu bersifat sementara dan akan berubah apabila terdapat bukti kuat dan menjamin.Namun, jika
kesimpulan awal didukung dengan bukti yang kuat dan konsisten maka dapat menghasilkan
kesimpulan. Sehingga, dalam tahap penarikan kesimpulan dilakukan pencarian persamaan, perbedaan

data yang dikumpulakan dari respoden kemudian dibandingan dengan data yang ada di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi di atas serta hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap efektivitas
penerapan media loose parts terhadap kemampuan literasi numerasi anak usia dini. Peneliti dapat

ungkapkan bahwa penggunaan media Loose Parts dalam pembelajaran anak usia dini dapat
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membantu mengembangkan literasi anak, terutama dalam hal kreativitas, kemampuan berbahasa,
kemampuan membaca dan menulis, serta mendorong minat dan kebiasaan membaca. Media loose parts
dapat digunakan dalam berbagai macam aktivitas, seperti konstruksi, seni, matematika, dan sains

(Yunus Abidin, 2018)

Dalam aktivitas konstruksi, anak-anak dapat menggunakan media loose parts untuk membangun
struktur yang unik dan orisinal. Dalam aktivitas seni, mereka dapat menggunakan media
loose parts untuk membuat karya seni yang unik dan ekspresif. Dalam aktivitas matematika dan sains,
mereka dapat menggunakan media loose parts untuk memecahkan masalah dan eksplorasi konsep
matematika dan sains secara kreatif. Penggunaan media loose parts dalam pendidikan anak usia
dini telah terbukti sangat efektif dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan kognitif,

sosial, dan emosional. (Mulyani, Novi 2019).

Media loose parts memungkinkan anak-anak untuk belajar secara aktif dan kreatif, sambal
merangsang imajinasi dan kreativitas mereka. Oleh karena itu, media loose parts dapat menjadi alat
yang sangat efektif dalam pendidikan anak usia dini.Anak-anak yang memiliki literasi yang baik
cenderung memiliki kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah yang lebih baik, serta memiliki
keterampilan sosial dan emosional yang lebih baik. Mereka juga lebih mungkin untuk memiliki prestasi
akademik yang lebih baik disekolah dan mengembangkan minat pada membaca dan belajar (Mulyani,
Novi 2019).

Pendidikan literasi anak usia dini sebaiknya dimulai sejak dini, yaitu sejak anak berusia 0-5 tahun.
Pendidikan literasi pada anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang menarik dan
menyenangkan, seperti membaca buku cerita, bernyanyi, dan bermain peran. Aktivitas ini dapat
membantu anak-anak memperluas kosakata mereka, meningkatkan keterampilan berbahasa, dan
memperkuat koneksi otak yang penting untuk perkembangan bahasa dan literasi. Dalam pendidikan
literasi anak usia dini, penting untuk memperhatikan kebutuhan dan minat anak. Dengan
memperhatikan kebutuhan dan minat anak, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan menantang, sehingga anak-anak dapat belajar dengan cara yang efektif dan

menikmati prosesnya (Kusumawardhani, Ratih dkk 2018).

Numerasi anak usia dini adalah kemampuan anak-anak dalam memahami dan menggunakan angka
dan konsep matematika sejak usia dini. Numerasi mencakup berbagai keterampilan matematika, seperti
mengenali angka, menghitung, membandingkan, dan mengelompokkan objek. Pendidikan numerasi
pada anak usia dini sebaiknya dimulai sejak dini, yaitu sejak anak berusia 0-5 tahun. Pendidikan
numerasi pada anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang enarik dan
menyenangkan, seperti bermain peran, memanipulasi benda-benda fisik,dan memecahkan masalah

matematika yang sederhana. Aktivitas ini dapat membantu anak-anak memperluas pemahaman mereka



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
“TRANSISI PAUD KE SD YANG MENYENANGKAN”

SEMARANG, 26 AGUSTUS 2023

tentang angka dan konsep matematika, serta memperkuat koneksi otak yang penting untuk
perkembangan numerasi (Mirabella Dian  Wahyudi Putri, Ismatul Khasanah, Nila

Kusumaningtyas 2019).

Dalam Pendidikan numerasi anak usia dini, penting untuk memperhatikan kebutuhan dan minat
anak. Dengan memperhatikan kebutuhan dan minat anak, pendidik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan menantang, sehingga anak-anak dapat belajar dengan cara yang efektif
dan menikmati prosesnya. Selain itu, penggunaan media loose parts dalam pendidikan numerasi anak
usia dini juga dapat sangat efektif karena media loose parts dapat membantu anak-anak
memvisualisasikan konsep matematika dan memperkuat pemahaman mereka melalui eksplorasi kreatif.

Media loose parts telah terbukti efektif dalam pengembangan literasi dan numerasi pada anak usia dini.

Dalam hal literasi, media loose parts seperti huruf magnet, blok huruf, atau abjad karton dapat
membantu anak-anak memperluas kosakata mereka, memahami hubungan antara suara dan huruf,
dan memperkuat koneksi otak yang penting untuk perkembangan Bahasa dan literasi. Selain itu,
penggunaan media loose parts juga dapat memperkaya pengalaman membaca anak-anak dengan
memberikan mereka kesempatan untuk membuat cerita mereka sendiri dan mengembangkan imajinasi
mereka Dalam hal numerasi, media loose parts seperti blok kayu, biji-bijian, atau counters dapat
membantu anak-anak mengembangkan pemahaman mereka tentang angka dan konsep
matematika,seperti menghitung, membandingkan, dan mengelompokkan objek. Media loose parts juga
dapat membantu anak-anak memvisualisasikan konsep matematika dan memperkuat pemahaman
mereka melalui eksplorasi kreatif. Namun, efektivitas penggunaan media loose parts dalam
pengembangan literasi dan numerasi pada anak usia dini sangat tergantung pada bagaimana media ini

diterapkan.

Penting bagi pendidik untuk memperhatikan kebutuhan dan minat anak, serta memilih media
looseparts yang sesuai untuk usia dan tingkat perkembangan anak-anak. Selain itu, penggunaan media
loose parts harus dikombinasikan dengan strategi pengajaran yang tepat dan terstruktur untuk
memastikan bahwa anak-anak memperoleh manfaat maksimal dari penggunaan media ini (Rika Ina
Witri, Ika Ratih Sulistiani, Mutiara Sari Dewi (2020).

Kemampuan berhitung penting untuk dikembangkan pada anak usia dini, karena kemampuan
berhitung dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari anak, baik di dalam rumah ataupun
di luar rumah. Jika anak sudah memiliki kemampuan berhitung yang berkembang optimal, maka anak
mempunyai kesiapan dalam jenjang pendidikan selanjutnya. Kemampuan berhitung anak dapat
berkembang dengan optimal jika distimulasi sesuai dengan tahap-tahap kemampuan berhitung. Pada
penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan orang tua untuk mengembangkan berhitung anak melalui

loose part, hal ini gunakan peneliti karena media loose part yang beragam, mudah didapatkan, dapat
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digabungkan, di jajarkan, di pindahkan atau dikolaborasikan, dengan kegiatan tersebut akan mendukung
anak dalam mengembangkan berhitung dengan leluasa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Jean Piaget

menunjukkan bahwa kecerdasan berubah seiring dengan pertumbuhan anak.

Loose Parts memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bermain secara bebas dan tidak
didominasi oleh peran orang dewasa dan Loose Parts dianggap sebagai obyek atau bahan pembelajaran
yang bersifat terjangkau karena berasal dari bahan-bahan terbuka, dapat dipisah dan disusun menjadi
satu, mudah dibawa, dapat dijajarkan dan dipindah, fleksibel karena bisa digabungkan dengan bahan-
bahan lain, dan dapat berupa benda alam atau benda sintetik, sehingga dalam mengembangkan
berhitung anak dapat berupa berbagai cara dan berbagai media salah satu media yang dapat
mengembangkan berhitung anak yaitu Loose Part, karena dengan material Loose Part anak dapat
melakukan behitung karena bahan Loose Part mudah didapat, beraneka ragam bentuk, dan merupakan
benda kongret yang bisa di gabungkan di lepaskan, disusun kembali sesuai kesukaan anak, (Siskawati
& Heerawati (2021). Oleh karena itu bermain Loose Part dapat melatih anak dalam membangun daya
hitung anak, mengembangkan kemampuan anak dalam menghargai alam, membangun kemampuan

anak dalam mengatasi masalah.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui dari hasil yang sudah di peroleh bahwa dengan
bermain Loose Part dapat meningkatkan berhitung anak, hal ini dikarenakan adanya motifasi dari orang
tua serta anak dan stimulasi yang dilakukan terus menerus, serta adanya support yang diberikan orang
tua dan peneliti kepada anak dalam proses kegiatan bermain selain itu adanya reward dari orang tua dan
peneliti untuk memberikan penguatan serta menambah kepercayaan diri anak. Hal ini dapat
memberikan wawasan baru pada anak dan merubah cara pandang anak dalam menyelesaikan masalah
sehingga terjadilah proses pembelajaran anak yang lebih baik dan menyenangkan, sehingga anak

menjadi semangat ketika belajar berhitung.

. Hal tersebut berkaitan dengan penelitan yang dilakukan oleh peneliti meningkatkan berhitung anak
menggunakan media loose part, hal ini dilihat pada setiap tindakan yang telah dilakukan sehingga
dengan bermain menggunakan Loose Part bisa meningkatkan berhitung pada anak, mencari gagasan
dan mengatasi masalah. Anak dapat bermain dan mengembangkan pengetahuan serta meningaktkan
literasi Numerasi sesuai dengan kebebasannya namun tetap dengan permainan asli yang sudah
disiapkan guru. Peneliti memberi penghargaan kepada anak tersebut bahwa meningkatkan
literasi numerasi yang anak-anak lakukan dengan menggunakan bahan loosepart, peneliti juga
mewawancarai anak apakah penggunaan bahan loosepart ini sangat di sukai mereka dalam belajar
(Rahardjo, Maria Melita, 2019).

Dalam meningkatkan Kemampuan literasi numerasi anak usia dini, anak belajar berhitung

menggunakan media loose part. Pada saat pertama kali anak belajar menggunakan media loose part
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anak tersebut kurang percaya diri dan anak merasa kebingungan dalam mengaplikasikan media loose
part tersebut. Setalah anak menggunakan media loose part dengan banyak penjelasan dari guru anak
dapat memahami belajar angka dengan menggunakan media loose part, anak tersebut menjadi percaya
diri dalam penggunaan media loose part dan mengerti cara berhitung. Penggunaan media loose part

memiliki kelebihan dalam meningkatkan literasi numerasi anak usia dini diantaranya:

1. Kreativitas dan Imajinasi: Media loose part memungkinkan anak untuk menggunakan imajinasi
mereka dan berkreasi secara bebas. Mereka dapat menggabungkan, mengelompokkan, dan

memanipulasi benda-benda secara bebas untuk membangun pemahaman matematika yang kuat.

2. Fleksibilitas: Media loose part sangat fleksibel dan dapat digunakan dalam berbagai cara. Anak
dapat menggunakan benda-benda tersebut untuk menghitung, mengurutkan, mengelompokkan,
membandingkan, dan menyelesaikan masalah matematika lainnya. Anak juga dapat mengubah dan

mengkombinasikan benda-benda tersebut sesuai dengan keinginan mereka.

3. Kolaborasi dan Komunikasi: Media loose part memungkinkan anak untuk berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman sebaya mereka. Anak dapat berbagi ide, berdiskusi, dan memecahkan
masalah matematika bersama-sama. Hal ini tidak hanya meningkatkan literasi numerasi, tetapi juga

keterampilan sosial dan kemampuan berkomunikasi anak.

4. Keseruan dan Motivasi: Penggunaan media loose part dalam pembelajaran matematika anak usia
dini dapat meningkatkan keseruan dan motivasi mereka. Dengan memanfaatkan elemen permainan

dan eksplorasi, anak-anak akan lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika.

Dari kelebihan diatas media loose part dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan literasi
numerasi anak usia dini. Anak-anak dapat belajar matematika dengan cara yang menyenangkan dan
mendalam, yang akan memberikan dasar yang kuat untuk pemahaman matematika mereka di masa

depan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulannya bahwa efektifitas
penggunaan media loose part dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi anak usia dini literasi
numerasi merupakan dasar kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupa sebagai pondasi untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya dan agar anak mampu berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan baik di masyarakat. Meningkatkan kemampuan literasi numerasi anak usia dini dengan
penggunaan media loose parts dalam pembelajaran anak usai dini dapat membantu mengembangkan
literasi anak terutama dalam hal kreativitas, kemampuan berbahasa, kemampuan membaca dan menulis
serta mendrong minat dan kebiasaan membaca Selain itu penggunaan media loose parts juga
meningkatkan kemampuan numerasi anak usia dini juga dapat sangat efektif karena memvisualisasikan
konsep matematika dan memperkuat pemahaman anak melalui eksplorasi kreatif. Hal tersebut
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti meningkatkan berhitung anak menggunakan
media loose parts, hal ini bisa dilihat pada setiap tindakan yang telah dilakukan sehingga dengan
bermain menggunakan loose part bisa meningkatkan berhitung pada anak, mencari gagasan dan

mengatasi masalah.
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